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ABSTRACT

Economic growth is a process of long-term per capita output growth that ccurs when there
is a tendency (per capita output to rise) sourced from the internal processes of the
economy (the forces within the economy itself), not from outside and temporary. Or in
other words self-generating, which means that the growth process itself produces a force or
momentum for the continuation of that growth in subsequent periods. This study aims to
determine the effect of Human Development Index and Open Unemployment Rate, on
economic growth in Lhokseumawe City. This study uses secondary data for 10 years from
2006-2015. Data analysis method used in this research is Ordinary Least Square (OLS). The
data used in this research is time series data from 2006-2015. The results of this study
indicate that the variables of human development index (X1) have a positive and significant
effect on (Y) Economic growth in Lhokseumawe city and Open Unemployment Rate (X2)
has no positive and insignificant effect on economic growth (Y) in Ihokseumawe city.
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A. Latar Belakang Masalah

Tujuan akhir dari pembangunan adalah untuk menciptakan lingkungan yang
dapat memungkinkan orang-orang menikmati hidup yang panjang, sehat dan
kreatif (Haq, 2004). Karena itu, manusia merupakan sentral dari proses
pembangunan tersebut (Nagib, 2008). Pengeluaran pemerintah digunakan untuk
membiayai sektor-sektor publik yang penting, diantaranya investasi pada sektor
pendidikan dan kesehatan yang diharapkan akan berpengaruh pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia (Usmaliadanti, 2011).

Kondisi perekonomian Lhokseumawe pada tahun 2008-2010 stabil. Pada
tahun 2013 perekonomian Lhokseumawe turun pada level 3.50%, krisis global
2008 agak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Lhokseumawe walaupun tidak
berpengaruh signifikan. Pada tahun 2007 perekonomian Lhokseumawe mengalami
peningkatan pada level 12.11% dan tahun selanjutnya terjadi penurunan.

Angka pengangguran terbuka di Lhokseumawe pada tahun 2007 di angka
18.71%. Tingkat pengangguran terbuka juga turun pada tahun 2011, turun ke
angka 7.63% dan tahun 2013 tingkat pengangguran terbuka juga turun ke level
7.46%. Pengangguran turun disebabkan turun karena masyarakat yang bekerja di
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sektor informal bertambah banyak seperti di jasa pelayanan masyarakat
(kebersihan, reparasi, dll).

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur bagi kemajuan dan
perkembangan suatu bangsa atau pembangunan ekonomi suatu bangsa (Prasetyo,
2009). Dalam sudut pandang makro ekonomi, pengangguran yang tinggi
merupakan masalah. Salah satu gambaran dampak dari tingginya tingkat
pengangguran adalah akan banyaknya sumber daya yang terbuang percuma dan
pendapatan masyarakat berkurang. (Samuelson dan Nordhaus dalam Ravi Dwi,
2010: 3) Pengangguran terbuka adalah pengangguran yang tercipta sebagai akibat
pertambahan lapangan kerja yang lebih rendah dari pertumbuhan tenaga kerja.

Akibatnya dalam perekonomian semakin banyak jumlah tenaga kerja yang
tidak memperoleh pekerjaan. Salah satu unsur yang menentukan kemakmuaran
suatu masyarakat adalah tingkat pendapatan. Pendapatan masyarakat mencapai
maksimum apabila kondisi tingkat pengangguran tenaga kerja penuh (full
employment) dapat terwujud. Pengangguran akan menimbulkan efek mengurangi
pendapatan masyarakat, dan hal itu akan mengurangi tingkat kemakmuaran yang
telah dicapai. Masih ada faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi peningkatan
IPM. Untuk itu mengacu dari latar belakang yang telah disampaikan di atas. Peneliti
akan menganalisis masalah IPM ini dengan judul “Pengaruh IPM Dan Tingkat
Pengangguran Terbuka Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Lhokseumawe".

B. Landasan Teori

1. Pengertian IPM

Pembangunan manusia merupakan paradigma pembangunan yang
menempatkan manusia (penduduk) sebagai fokus dan sasaran akhir dari seluruh
kegiatan pembangunan, yaitu tercapainya penguasaan atas sumber daya yang
tercermin pada pendapatan untuk mencapai hidup layak, peningkatan derajat
kesehatan yang tercermin pada usia hidup panjang dan sehat, dan peningkatan
pendidikan yang tercermin pada kemampuan baca tulis dan keterampilan untuk
dapat berpartisipasi dalam masyarakat dan kegiatan ekonomi (BPS, 2006).

Pembangunan manusia adalah suatu proses untuk memperbesar pilihan-
pilihan bagi manusia (a process of enlarging people’s choices). Berdasarkan Human
Development Report (HDR) paradigma pembangunan manusia terdiri dari 4
(empat) komponen utama, yaitu :

1. Produktivitas, masyarakat harus dapat meningkatkan produktivitas mereka
dan berpartisipasi secara penuh dalam proses memperoleh penghasilan dan
pekerjaan berupah.

2. Ekuitas, masyarakat harus punya akses untuk memperoleh kesempatan yang
adil.

3. Kesinambungan, akses untuk memperoleh kesempatan harus dipastikan tidak
hanya untuk generasi sekarang tapi juga generasi yang akan datang.

4. Pemberdayaan, pembangunan harus dilakukan oleh masyarakat dan bukan

hanya untuk mereka (BPS, 2004).
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2. Pengangguran Terbuka

Pengangguran terbuka adalah persentase penduduk dalam angkatan kerja
yang tidak memiliki pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan. (Badan Pusat
Statistik). Masalah pengangguran yang menyebabkan tingkat pendapatan nasional
dan tingkat kemakmuran masyarakat tidak mencapai potensi maksimal yaitu
masalah pokok makro ekonomi yang paling utama (Toni Kussetiyono, 2013: 43).
tidak karena menganggur secara “sukarela” melainkan karena kondisi Kkrisis
ekonomi (Kuncoro 2011: 40).

3. Hubungan Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Pertumbuhan

Ekonomi

Hubungan pengangguran dan Pertumbuhan ekonomi sangat erat sekali, jika
suatu masyarakat sudah bekerja pasti masyarakat atau orang tersebut
berkecukupan atau kesejahteraanya tinggi, namun di dalam masyarakat ada juga
yang belum bekerja atau menganggur, pengangguran secara otomatis akan
mengurangi kesejahteraan suatu masyarakat yang secara otomatis juga akan
mempengaruhi IPM. (I Made, 2010: 34), efek buruk dari pengangguran adalah
mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat
kemakmuran yang dicapai seseorang.

4. Pertumbuhan Ekonomi
Todaro dan Smith (2006) mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai
suatu proses peningkatan kapasitas produktif dalam suatu perekonomian secara
terus-menerus atau berkesinambungan sepanjang waktu sehingga menghasilkan
tingkat pendapatan dan output nasional yang semakin lama semakin besar. Ada
tiga komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi yaitu:

1. Akumulasi modal, yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang
ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau SDM.

2. Pertumbuhan penduduk vyang pada tahun-tahun berikutnya akan
memperbanyak jumlah angkatan kerja.

3. Kemajuan teknologi.

5. Teori Pertumbuhan Ekonomi
Teori pertumbuhan ekonomi semakin berkembang dari masa ke masa.
Beberapa teori pertumbuhan ekonomi yang menonjol antara lain:

1. Teori Pertumbuhan Klasik
2. Teori Pertumbuhan Neoklasik
Jika tabungan meningkat maka investasi meningkat sehingga persec
modal meningkat. Dengan meningkatnya persediaan modal maka selanjutnya
output meningkat akan tetapi pertumbuhan output yang diakibatkan oleh tabungan
sifatnya sementara (Ananta, 2013).
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C. Metode Penelitian

Jenis data yang dianalisis adalah data sekunder dari tahun 2006—-2015. Data
yang dibutuhkan adalah pertumbuhan ekonomi, jumlah Tingkat Penganguran
Terbuka, dan indek pembangunan manusia. Periode data yang di gunakan adalah
tahun 2006 — 2015 dengan fokus studi di kota Lhokseumawe.

Metode pengumpulan data yang di gunakan adalah metode dokumentasi dan
studi pustaka, yaitu data sekunder yang bersumber dari data-data statistik yang
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Lhokseumawe.

uji statistik t dilakukan dengan membandingkan thiwng dengan twpne pada
derajat kepercayaan 5% atau 0,05. Pengujian ini menggunakan kriteria Ho: =0
artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Ha: B#0 artinya ada pengaruh signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Jika thiwng l€bih kecil dari pada tiwpe maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Dan begitu juga sebaliknya, jika thiwng lebih besar dari pada tupe
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Penguijian statistik F dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi F pada
output hasil regresi menggunakan SPSS dengan /level of significant 5%. Jika nilai
signifikansi lebih besar dari 5% maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak
signifikan), artinya secara simultan variabel independen tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel. Jika nilai signifikan lebih kecil dari
5% maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan), yang berarti bahwa
secara simultan variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.

D. Pembahasan

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka
setiap tahun mengalami kenaikan maupun sebaliknya tidak dapat dikendalikan.
Maka hal tersebut sangat mempengaruhi terhadap penyerapan tenaga kerja di kota
Lhokseumawe. Berdasarkan hasil pengujian yaitu R>= 0.323442. jadi pengaruh
Indek Pembangunan Manusia dan tingkat Pengangutan Terbuka terhadap
pertumbuhan Ekonomi sebesar 0.323442 (3,32%) sedangkan yang di pengaruhi
oleh variabel lain diluar model penelitan ini adalah 96,68% = (100 — 3,32%).

Nilai T hitung dari variabel bebas IPM (X;) 0.634062, T tabel = 1,89458
sehingga variabel bebas IPM tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
variabel terikat pertumbuhan Ekonomi (Y). Hipotesis pertama menunjukkan bahwa
variabel bebas tingkat pengangguran Terbuka berpengaruh dan signifikan terhadap
variabel terikat Pertumbuhan Ekonoomi (Y).
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E. Kesimpulan

1.

2.

3.

4.

Indek Pembangunan Manusia (X;) sebesar 0.381574 menunjukkan hubungan
positif, artinya apabila nilai Indek Pembangunan Manusia (X;) mengalami
peningkatan sebesar 1%, maka Pertumbuhan Ekonomi (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar -27.06932%. dengan asumsi variabel lain adalah konstan
(cateris paribus). Kenaikan tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar 1% maka
akan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi.

Tingkat Pengangguran Terbuka (X;) sebesar 0.398126. menunjukkan
hubungan positif (searah) artinya apabila nilai Tingkat Pengangguran Terbuka
(X;) mengalami kenaikan sebesar 1%. Maka pertumbuhan Ekonimi (Y) akan
meningkat sebesar 0.39% dengan asumsi variabel lain adalah konstan
(cateris paribus). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Tingkat
Pengangguran Terbuka setiap tahun nya mengalami kenaikan maupun terjadi
penurunan tidak dapat di kendalikan setiap tahunnya.

Variabel bebas IPM (X;) 0.5462 yang lebih kecil dari pada 0,05 sehingga
variabel bebas IPM berpengaruh dan signifikan terhadap variabel terikat
pertumbuhan Ekonomi (Y).

Variabel bebas Tingkat Pengangguran Terbuka (X;) 0.0806 yang lebih kecil
dari pada 0,05 sehingga variabel bebas tingkat pengangguran Terbuka tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel terikat Pertumbuhan
Ekonoomi (Y).
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